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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan Penopang
utama perekonomian nasional (Hendrawan & Dewi, 2016). Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwaa negara agraris di Indonesia adalah negara maritim dengan
jumlah pulau terbanyak di dunia, dan jumlah pulau di Indonesia sebanyak 17.491
pulau dan 16.671 pulau yang sudah dibakukan dan sudah didaftarkan ke PBB,
dengan total jarak tempuh mencapai 3.110.000 kilometer. Keseluruhan wilayah
Indonesia juga terdiri dari seluruh provinsi di Indonesia yang memiliki garis
pantai. Hal ini menunjukkan potensi maritim Indonesia yang sangat besar,
terutama di sektor perikanan (Arrazy & Primadini, 2021).

Berinvestasi dalam sumber daya alam, khususnya di sektor perikanan,
Menurut paragraf 6 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor
45 Tahun 2009, perikanan pengelolaan harus mencapai manfaat yang optimal dan
berkelanjutan sekaligus memastikan kelestarian sumber daya ikan. Dalam
ekonomi kelautan, tidak hanya terkait dengan produksi perikanan tangkap atau
budidaya saja, tetapi terdapat 1l sektor ekonomi kelautan yang mencakup
berbagai bidang. Lima di antaranya berada di bawah pengawasan langsung
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) adalah perikanan tangkap, perikanan
budidaya, industri pengolahan hasil ikan, industri bioteknologi kelautan, and
pengelolaan sumber daya wilayah pulau-pulau kecil. Baik perairan Laut maupun
darat, keduanya memiliki potensi sumber daya ikan yang melimpah, khususnya
dalam produksi perikanan budidaya yang dapat menghasilkan output yang jauh
lebih besar (Palilah, 2021).

Pertumbuhan ekonomi adalah masalah yang harus diatasi oleh setiap negara,
dan pertumbuhan ekonomi sangat dinanti-nantikan. Setiap negara memiliki tujuan
yang sama, yaitu menentukan cara untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita yang terjadi

dalam jangka panjang. Indikator utama kesehatan ekonomi suatu negara adalah




pertumbuhan ekonominya, yang juga merupakan tanda penting dari kemakmuran
dan stabilitas bangsa. Jika suatu negara tidak mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonominya, maka akan timbul masalah ekonomi dan sosial baru, seperti
meningkatnya angka kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). (Salim & Fadilla, 2021)

Salah satu indikator terpenting untuk memahami kondisi ekonomi suatu
daerah dalam kurun waktu tertentu adalah dengan menganalisis dan
menginterpretasikan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Juniarsih,
2021). PDRB subsektor perikanan mengacu pada total nilai tambah dari barang
dan jasa yang dihasilkan oleh sektor perikanan. Pertumbuhan ekonomi di sektor
perikanan dikaitkan dengan perubahan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
dari satu periode ke periode berikutnya. Salah satu cara suatu negara untuk
meningkatkan perekonomiannya adalah dengan mengidentifikasi potensi dan
sektor yang perlu dimaksimalkan, seperti potensi air laut yang banyak terdapat di
berbagai daerah, baik secara lokal maupun global. Pemerintah daerah
berkolaborasi dengan pemerintah pusat untuk meningkatkan produksi perikanan
berdasarkan sumber daya yang tersedia untuk memaksimalkan potensi ini.

Setiap daerah di Indonesia memiliki kondisi perekonomian yang berbeda-
beda, yang dipengaruhi oleh sumber daya yang ada di masing-masing daerah.
Perbedaan ini dapat dilihat dari kondisi PDRB di masing-masing daerah. Sebagai
PDB terbesar di Indonesia, Pulau Jawa menyumbang 58.69% dari total PDB
Indonesia, yang diikuti oleh Pulau Sumatera (21,01%), Pulau Kalimantan
(8,21%), Pulau Sulawesi (6,73%), dan Pulau Papua (1,99%) (BPS, 2023). Sektor-
sektor yang berkontribusi paling besar terhadap PDRB di setiap wilayah juga
berbeda. Di Pulau Jawa, industri pertambangan menyumbang 28.33% dari PDRB
di pulau tersebut, sedangkan di Pulau Sumatera, industri pertambangan
berkontribusi sekitar 23,02%. Sektor pertambangan dan penggalian merupakan
kontributor terbesar di Pulan Kalimantan sebesar 32,29%, sedangkan sektor yang
sama menyumbang 36.61% di Pulau Papua. Sektor pertanian di Pulau Sulawesi

memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 21 43% (BPS, 2023).




Pulau Sulawesi, dengan luas wilayah 174.600 km? (Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, 2017), memiliki keunggulan sebagai pulau
terbesar keempat di Indonesia dan menempati posisi kesebelas sebagai pulau
terbesar di dunia (Gita, 2024). Sektor perikanan di Pulau Sulawesi, baik
perikanan tangkap maupun budidaya, memiliki potensi yang sangat tinggi, yang
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, khususnya di
Pulau Sulawesi. Sulawesi selatan yang terletak diwilayah maritin Indonesia,
adalah contoh bagus mengenai pentingnnya penangkapan ikan, sektor perikanan
disulawesi selatan semakin terkapitalisasi sehingga berdampak pada pertumbuhan
sektor perikanan dan perubahan sistem produksi skala kecil. (Iskandar et al.,
2020; Nooraini & Syarifudin, 2018) Namun, meski penetrasi pas meningkat,
petani masih tetap berpegang pada sistem produksi pesisir, serupa dengan
pertanian pedalaman (Angadini et al., 2023; Yahya & Setiyono, 2022)

Penghidupan, juga dikenal sebagai mata pencaharian, adalah sebuah konsep
konstruksi yang menggambarkan kemampuan individu atau masyarakat umum
dalam mengelola sumber daya, baik material maupun sosial, yang diperlukan
untuk menjalankan kehidupannya sehari-hari. Penghidupan mencakup keterkaitan
dengan berbagai aset, seperti alam, manusia, finansial, sosial, dan fisik, serta
aktivitas yang memanfaatkan aset-aset tersebut, yang diakses melalui organisasi
dan relasi sosial untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, penghidupan juga
menyediakan akses berkualitas tinggi terhadap bahan ladang dan sumber daya
lainnya. Penghidupan berkelanjutan didefinisikan sebagai tindakan yang
dilakukan oleh setiap individu untuk memperoleh penghasilan, termasuk
kemampuan untuk memperoleh dan mengelola aset yang terukur, seperti
ketersediaan dan sumber daya, serta aset yang bersifat tidak berwujud, seperti
klaim dan akses. (Iyai, 2022).

AHH Atau angka harapan hidup merupakan perhitungan rata-rata jumlah
tahun yang mungkin akan dialami oleh orang-orang di suatu wilayah tertentu,
yang digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan masyarakat. Menurut
definisi yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik, AHH adalah rata-rata jumlah

tahun hidup yang akan dialami oleh seseorang yang telah mencapai usia tertentu




pada tahun tertentu, sekaligus menurunkan angka kematian yang ada pada
populasi umum. Angka Harapan Hidup (AHH) berfungsi sebagai indikator untuk
menilai kualitas hidup individu dalam suatu kelompok atau masyarakat ( Ginting
et al., 2023). Menurut penelitian tersebut, angka harapan hidup saat lahir dapat
berbeda di setiap wilayah tergantung pada kualitas hidup yang dialami oleh
individu tersebut. Salah satu dari beberapa dimensi yang membentuk Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) adalah dimensi kehidupan dan pekerjaan.

Dalam mengembangkan potensi Sumber Daya Alam (SDA) di suatu wilayah
di Indonesia, pemerintah daerah perlu mempertimbangkan kontribusi setiap sektor
terhadap PDRB maupun PDRB per kapita dengan mengoptimalkan penggunaan
SDA yang tersedia. Pemanfaatan SDA harus difokuskan pada sektor-sektor yang
belum dimanfaatkan secara maksimal, Untuk mencapai hasil terbaik dengan
sumber daya yang tersedia. Dalam hal ini, statistik data berperan penting dalam
perencanaan, pemantauan kemajuan, dan evaluasi hasil guna menentukan tujuan
ke depan. Dengan informasi ini, kita dapat mengetahui pertumbuhan sektor
perikanan, khususnya sektor budidaya, di setiap provinsi Sulawesi.

Berdasarkan informasi yang telah diberikan, penulis berkeinginan untuk
melakukan penelitian yang berjudul *“ Pengaruh PDRB Pertanian Sub Sektor
Perikanan Terhadap Penghidupan Berkelanjutan (Angka Harapan Hidup)
Masyarakat Pada Provinsi di Regional Sulawesi”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasrkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian
diatas sebagai berikut adalah:
1. Bagaimana trend PDRB Sektor Pertanian dan Sektor Perikanan di
Pulau Sulawesi?
2. Bagaimana pengaruh PDRB Sektor Pertanian dan Sektor Perikanan di

Pulau Sulawesi?




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk :
3. Melihat bagaimana trend PDRB Sektor Pertanian dan Sektor
Perikanan di Pulau Sulawesi
4. Menganalisis bagaimana pengaruh PDRB Sektor Pertanian dan Sektor
Perikanan di Pulau Sulawesi
1.4 Manfaat Penelitian
Menambah pengetahuan dan informasi yang tersedia bagi penulis tentang
Pengaruh PDRB Pertanian Sub Sektor Perikanan Terhadap Penghidupan
Berkelanjutan (Angka Harapan Hidup) Masyarakat pada Provinsi di regional
Sulawesi, Serta Sebagai bahan informasi untuk pengembangan penelitian
selanjutnya dan mengidentifikasi alternatif yang dapat digunakan pada saat

akan tiba.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penghidupan Berkelanjutan

Menurut (Fitri et al., 2021) kehidupan berkelanjutan adalah kehidupan
yang mencakup kemampuan atau keterampilan (capabilities), aset (sumber
daya) dan aktivitas yang diperlukan untuk kehidupan. Kemampuan mengacu
pada kemampuan individu untuk melakukan tugas dan aktivitas tertentu,
seperti menghadapi stres dan kecemasan. Kapasitas untuk mendapatkan dan
menggunakan waktu pencaharian termasuk kemampuan untuk memberikan
dan menerima layanan dan informasi. Penghidupan atau [livelihood
didefinisikan sebagai kepemilikan sumber daya, kemampuan dalam
mengelolanya, serta berbagai kegiatan yang diperlukan oleh masyarakat untuk
menjalani kehidupan mereka. Penghidupan dianggap berkelanjutan jika
elemen-elemen dalam suatu masyarakat memungkinkan mereka untuk
bertahan dan pulih dari berbagai tekanan dan guncangan, sambil terus
meningkatkan kualitas sumber daya dan pengelolaannya (aset) untuk
kesejahteraan saat ini dan di masa mendatang, tanpa mengurangi nilai sumber
daya alam yang ada (Chambers et al., 1989).

Penghidupan berkelanjutan merupakan kegiatan usaha atau Langkah
alternatif yang dilakukan untuk menyeimbangkan kebutuhan kehidupan
sehari-hari dengan tujuan mempromosikan kesejahteraan dan kelangsungan
hidup (Fatkhullah et a/.2021). Penghidupan berkelanjutan juga menempatkan
masyarakat sebagai inti yang berinteraksi erat dengan berbagai aset lainnya.
Dalam kerangka ini, akses masyarakat terhadap sumber daya dan aset mata
pencaharian menjadi fokus utama. Namun, dimensi kerentanan memiliki peran
penting dalam kerangka penghidupan berkelanjutan, di mana kerentanan dapat
menjadi hambatan bagi masyarakat dalam mengoptimalkan aset atau modal
yvang mereka miliki. Selain itu, akses terhadap aset penghidupan juga
dipengaruhi oleh faktor politik, sosial, dan kelembagaan. Berbagai ini (aset

penghidupan, kerentanan, dan akses masyarakat) secara signifikan




mempengaruhi satu sama lain, yang pada akhirnya memengaruhi cara
masyarakat menggunakan dan mengombinasikan aset mereka untuk mencapai
tujuan mereka.

Dalam pengertian ini, penghidupan berkelanjutan dapat dijadikan
sebagai pendekatan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai
realitas kehidupan komunitas yang diteliti. Hal ini karena konsep
keberlanjutan sendiri memiliki berbagai dimensi, seperti ketahanan
penghidupan dalam menghadapi tekanan eksternal, kemandirian dari bantuan
luar, kemampuan untuk mempertahankan produktivitas jangka panjang, dan
tidak mengurangi sumber daya atau opsi bagi orang lain. Keberagaman
dimensi dalam penghidupan berkelanjutan menjadikan pendekatan ini bersifat
multidimensional, tidak hanya bergantung pada satu sumber daya, tetapi
sebagai elemen penting dalam mendukung kehidupan masyarakat.
(Mukhammad, Iwed, & Bambang, 2021).

Berdasarkan Pembahasan diatas Penghidupan berkelanjutan dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk memahami secara menyeluruh realitas
penghidupan komunitas yang diamati. Hal ini karena konsep keberlanjutan
memiliki berbagai dimensi, seperti kemampuan penghidupan untuk
beradaptasi terhadap tekanan eksternal, ketergantungan yang minim terhadap
bantuan dari luar, kemampuan untuk mempertahankan produktivitas jangka
panjang, dan tidak merugikan sumber daya atau pilihan orang lain.
Keberagaman dimensi dalam penghidupan berkelanjutan menjadikan
pendekatan ini bersifat multidimensional, sehingga tidak hanya bergantung
pada satu sumber daya, melainkan mencakup berbagai unsur yang mendukung

kehidupan masyarakat.

2.2 Angka Harapan Hidup
Menurut Badan Pusat Statistik (2022), AHH didasarkan pada rata-rata
jumlah tahun yang diperkirakan dapat dijalani oleh bayi baru lahir pada tahun
tertentu. Indikator ini digunakan untuk menilai efektivitas pemerintah dalam
meningkatkan keselamatan dan kesehatan masyarakat di Indonesia. Angka

harapan hidup telah mengalami peningkatan dari masa ke masa. Pada tahun




2020, usia rata-rata hidup di Indonesia adalah 71,53 tahun, dan pada tahun
2022 meningkat menjadi 71,88 tahun. Artinya, seseorang yang lahir pada
tahun 2022 diperkirakan dapat hidup selama 71 tahun. Data ini
mengindikasikan bahwa kualitas hidup di Indonesia menjadi semakin buruk.
Menurut penelitian (Utami & Rustariyuni, 2016), peningkatan angka harapan
hidup yang tidak lambat akan meningkatkan jumlah orang yang hidup lebih
lama dan lebih cepat.

Peningkatan angka harapan hidup di Indonesia umumnya dipengaruhi
oleh kemajuan akses terhadap layanan medis dan teknologi, serta
pertumbuhan ekonomi yang signifikan menjadi penyebab utama penurunan
kualitas hidup di Indonesia (Bayati et al., 2013).AHH berkorelasi positif
dengan kualitas kesehatan masyarakat, yang berarti bahwa jika Kesehatan
Masyarakat membaik, maka angka harapan hidup juga akan membaik (Alwi et
al., 2023). Sebaliknya, jika suatu daerah memiliki angka harapan hidup yang
rendah, maka perlu dilakukan program pembangunan kesehatan dan program
sosial lainnya, seperti peningkatan kesehatan lingkungan, pemenuhan gizi
dan kalori, serta program eckonomi seperti pemberantasan kemiskinan
(Felangi & Yasa, 2021).

AHH atau Angka Harapan Hidup digunakan sebagai indikator untuk
menilai kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pada umumnya dan pelayanan keschatan pada khususnya. Pada suatu wilayah
yang memiliki standar hidup yang tinggi, perhatian harus diberikan melalui
program-program pembangunan kesehatan dan sosial, seperti peningkatan
kesehatan lingkungan, kecukupan gizi, dan upaya penanggulangan
kemiskinan. Angka Harapan Hidup didefinisikan sebagai rata-rata jumlah
tahun yang dapat dicapai oleh setiap individu yang telah mencapai tingkat
kedewasaan tertentu dalam kondisi mortalitas yang ada pada populasi umum
pada tahun tertentu. Dalam kurun waktu 30 tahun, Indonesia telah mengalami
peningkatan Angka Harapan Hidup yang signifikan. Usia kelompok ini adalah
52.2 tahun pada tahun 1980 dan meningkat menjadi 68 tahun untuk anak-anak

dan 72 tahun untuk wanita antara tahun 2010 dan 2014. Peningkatan ini




menyoroti peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Indonesia
(BPS, 2013).

Dapat disimpulkan bahwa (AHH) di Indonesia merupakan indikator
penting dari keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan keselamatan dan
kesehatan masyarakat. Menurut data, AHH di Indonesia telah mengalami
peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun, meningkat dari 71,53 di
tahun 2020 menjadi 71,88 di tahun 2022. Peningkatan ini menyoroti
peningkatan kualitas hidup penduduk Indonesia, yang dipengaruhi oleh
kesulitan dalam mengakses layanan medis, teknologi, dan pertumbuhan
ckonomi. Selain itu, pertumbuhan AHH juga berdampak signifikan terhadap
jumlah lansia di Indonesia. Namun, di daerah dengan AHH yang tinggi,
diperlukan intervensi melalui program-program sosial dan kesehatan, seperti
peningkatan kesehatan lingkungan, kecukupan gizi, dan pengentasan
kemiskinan, untuk lebih meningkatkan rasa kesejahteraan masyarakat secara
umum. Secara keseluruhan, program pelatihan AHH selama 30 tahun terakhir

telah menunjukkan adanya peningkatan kualitas yang signifikan.

23 .Produk Domestik Ragional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Bruto (PDRB) merupakan suatu nilai numerik yang
berfungsi sebagai indikator untuk menilai kondisi ekonomi suatu wilayah.
Produk domestik bruto (PDB) juga adalah penjumlahan nilai tambah yang
dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi di suatu wilayah selama periode
waktu tertentu (Putri er al. 2021). Indikator PDRB membantu menentukan
struktur perekonomian suatu daerah, yaitu seperti apa daerah tersebut. lebih
dominan dalam sektor pertanian, industri, atau jasa. Selain itu, perekonomian
suatu daerah dianggap mengalami pertumbuhan jika jumlah barang dan jasa
yang dihasilkan pada tahun tertentu lebih besar dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (Gemilang, 2022).Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
adalah total nilai tambah dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan melalui

berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah selama periode tertentu, baik




yang melibatkan faktor-faktor produksi milik penduduk setempat maupun
milik komunitas lain (bukan penduduk) (Silaban et al, 2024).

Menurut BPS, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai
total semua barang dan jasa yang diproduksi di sektor domestik suatu negara
sebagai hasil dari berbagai aktivitas ekonomi dalam jangka waktu tertentu.
Data PDRB ini menyoroti potensi dan kemampuan suatu daerah dalam
menggunakan sumber daya yang tersedia selama proses produksi. Akibatnya,
PDRB yang dihasilkan oleh suatu daerah sangat bergantung pada faktor
produksi yang tersedia dan potensi laut. Perbedaan faktor produksi yang
disebutkan di atas dapat menyebabkan perbedaan PDRB antar daerah.

Menurut teori ekonomi dua sektor, pertumbuhan ekonomi juga
dipengaruhi oleh pendapatan nasional. Teori ini menyatakan bahwa
pertumbuhan terjadi karena ada dua komponen utama dalam konsumsi
agregat, yaitu investasi dan konsumsi rumah tangga. Rumus yang digunakan
adalah Y = C + I, di mana Y mewakili pendapatan nasional, C mewakili
konsumsi rumah tangga, dan I mewakili investasi.

Angka-angka Pendapatan Regional atau yang dikenal dengan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator yang didasarkan
pada data agregat yang digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah. Indikator utama yang digunakan untuk mengetahui
keadaan ckonomi di suatu wilayah atau daerah pada suatu periode waktu
tertentu adalah data PDRB. Semakin tinggi nilai PDRB suatu daerah,
semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup
masyarakatnya. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah
representasi dari kemampuan suatu daerah untuk memproduksi barang atau
jasa dalam suatu periode tertentu. Ada dua pendekatan yang dapat digunakan
untuk menilai PDRB: sektoral dan penggunaan. Pendekatan penggunaan
menggambarkan bagaimana nilai tambah tersebut digunakan, sedangkan
pendekatan sektoral menjumlahkan keseluruhan nilai tambah bruto yang

dihasilkan oleh berbagai sektor produksi. Pertanian, pertambangan,




konstruksi, jasa, perdagangan, dan industri lainnya adalah beberapa sektor
yang menjadi dasar PDRB (BPS, 2021).

Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berfungsi sebagai
alat evaluasi untuk proyek-proyek pembangunan ekonomi yang dilaksanakan
oleh pemerintah atau organisasi swasta. Secara umum, PDRB dihitung
menggunakan dua metode, yaitu harga berlaku dan harga konstan
(berdasarkan tahun dasar), yang mencakup PDRB Nominal dan PDRB Riil.
1) Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan (PDRB riil)

berguna untuk mengetahui produktivitas ekonomi, baik secara sektoral
maupun secara keseluruhan, di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu.
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) di wilayah tersebut secara terus
menerus dipengaruhi oleh pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku.
2) Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlaku (PDRB
nominal) berguna untuk mengestimasi output ekonomi yang dihasilkan di
suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Distribusi PDRB atas dasar
harga berlaku menurut sektor menggambarkan peranan masing-masing

sektor di wilayah tersebut.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator penting yang
menunjukkan jumlah total uang yang diperoleh oleh semua bisnis di suatu
wilayah, atau jumlah total barang dan jasa yang diproduksi di wilayah
tersebut. PDRB dapat dihitung dalam dua bentuk yaitu PDRB atas dasar
harga berlaku, yang mencerminkan nilai tambah barang dan jasa berdasarkan
harga aktual pada tahun tersebut, dan PDRB atas dasar harga konstan, yang
menggunakan harga dari tahun tertentu sebagai dasar untuk menilai
pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu. PDRB merupakan cerminan
dari kemampuan ekonomi suatu daerah dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, serta variasi
antar wilayah. Dengan memahami PDRB, kita dapat mengevaluasi

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah.




24 PDRB Sektor Pertanian

PDRB sektor ekonomi mencakup berbagai subsektor, seperti subsektor
hortikultura dan pangan, subsektor perkebunan, subsektor perikanan,
subsektor kehutanan, serta subsektor peternakan. Sektor pertanian
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional dan menjadi sumber utama bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia (Anggreani et al., 2023). Sektor ini merupakan salah satu faktor
terpenting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan memiliki
keunggulan strategis dalam perekonomian nasional. Hastuty (2017). Peran
strategis sektor pertanian tidak hanya terlihat dari kontribusinya terhadap PDB
nasional, tetapi juga dalam kemampuannya untuk mengembangkan inisiatif
yang berhubungan dengan pekerjaan (Putri, 2018). Selain itu, sektor
pertanian juga berperan sebagai pemasok bahan baku dan pasar potensial bagi
sektor industri (Purnami & Saskara, 2016). Karena sektor pertanian juga
merupakan sektor utama yang menyediakan makanan untuk masyarakat
umum, perkembangannya harus berjalan dengan kecepatan yang stabil karena
sektor ini memiliki peran penting dalam menyediakan makanan yang sehat
dan bergizi bagi masyarakat. Selain itu, sektor pertanian masih menjadi sektor
ekonomi utama di berbagai daerah di Indonesia, terutama karena
kontribusinya terhadap PDB nasional dan PDRB provinsi dan daerah
(Kurniawati, 2020).

Menurut teori produksi Cobb-Douglas, faktor modal dan faktor yang
berhubungan dengan pekerjaan mempengaruhi pertumbuhan output. Karena
keterkaitannya yang erat dengan sektor-sektor ekonomi lainnya, sektor
pertanian akan terus menjadi komponen kunci dalam analisis ekonomi wilayah
secara keseluruhan. Saat ini, industri pertanian di Indonesia terus memainkan
peran penting, dimulai dari industri lainnya, terutama sektor (Nur hidayah
2021). Meskipun kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan negara terus
menurun, banyak warga negara Indonesia masih bergantung pada sektor ini
untuk kehidupan mereka. Tenaga kerja di sektor pertanian memiliki dampak

positif dan negatif. Di sisi positif, tenaga kerja ini dapat mendorong




masyarakat untuk lebih mengenal dan tertarik dalam bercocok tanam,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah dari sektor tersebut. Namun,
hal ini dapat menyebabkan tingkat pengangguran yang tinggi jika peningkatan
stres kerja di sektor pertanian tidak diimbangi dengan pertumbuhan sektor ini.

Sektor pertanian sangat relevan untuk dianggap sebagai komponen
ckonomi utama suatu daerah, yang menunjukkan bahwa sumber daya
ekonomi yang dimiliki dan digunakan oleh setiap daerah untuk
mengembangkan ekonomi lokal adalah sumber daya pertanian.
Perkembangan ekonomi di suatu daerah tidak dapat dijelaskan hanya dengan
menggunakan ukuran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai
PDRB perekonomian mencerminkan perkembangan ekonomi daerah tersebut,
serta kontribusi masing-masing sektor dalam perekonomian. Fokus utama
harus tertuju pada kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB di suatu wilayah
tertentu untuk meningkatkan peran sektor pertanian dalam perekonomian.
perhatian utama perlu diberikan pada kontribusi sektor pertanian terhadap
PDRB suatu daerah.( Reavindo, 2020)

Menurut Sukirno, seperti yang disampaikan oleh I Made Yogatama
(2010: 24), ada hubungan yang kuat antara upah dan pengangguran. Tinggi
rendahnya upah dapat mempengaruhi jumlah permintaan penawaran dan
tenaga kerja, yang pada akhirnya jatuh ke tingkat pengangguran. Upah adalah
pembayaran yang dilakukan oleh karyawan untuk kesejahteraan fisik dan
mental mereka. Upah uang mengacu pada jumlah total uang yang diterima
karyawan bisnis sebagai kompensasi atas kerja mental dan fisik mereka yang
digunakan dalam proses produksi.

Dapat disimpulkan dari penelitian di atas bahwa sektor pertanian PDRB
terdiri dari berbagai subsektor, seperti budidaya hortikultura dan pangan,
perkebunan, perikanan, kehutanan, dan peternakan. Sektor pertanian memiliki
dampak yang signifikan terhadap PDB dan merupakan sumber informasi
utama bagi mayoritas masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu pilar utama

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, sektor pertanian juga




memiliki keunggulan strategis dalam menetapkan jadwal kerja, penyediaan

bahan baku untuk industri, dan memenuhi kebutuhan masyarakat umum.

2.5 PDRB Sub Sektor Perikanan

Sebagai wilayah yang diwarisi dari nenek moyang dengan mata
pencaharian utama di bidang pertanian, Indonesia masih bergantung pada
kegiatan bertani sebagai dasar kehidupan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Namun, selain kebutuhan pangan nabati, masyarakat juga mencari
sumber pangan hewani, seperti ikan, yang menyediakan protein hewani. Ikan,
meskipun tidak setinggi daging, susu, dan telur dalam hal kandungan protein,
adalah sumber penting protein hewani (Dewi, 2018). Kebutuhan ikan sering
kali terpenuhi dari daerah yang kaya akan air, terutama daerah pesisir atau
laut, di mana ikan menjadi makanan utama bagi penduduk pesisir. Namun,
karena akses ke ikan sulit bagi masyarakat yang tinggal di daerah daratan atau
pegunungan, banyak yang mulai membudidayakan ikan di wilayah air tawar.
Pembudidayaan ikan di daratan tidak hanya mempermudah akses, tetapi juga

mengurangi ketergantungan pada hasil laut serta menekan biaya transportasi.
Salah satu sektor ekonomi utama yang mempengaruhi PDB Indonesia
secara signifikan adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. (Putri et
al., 2021). Menurut data BPS Indonesia (2022), sektor-sektor tersebut
berkontribusi 12,40 persen terhadap PDB Indonesia pada tahun 2021. Secara
khusus, sektor perikanan mengalami pertumbuhan sebesar 5.45%, melebihi
laju pertumbuhan PDB Indonesia secara keseluruhan. Pemerintah Republik
Indonesia telah meningkatkan fokusnya pada sektor pertanian dan perikanan,
dibuktikan dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2023
tentang pengelolaan perikanan. Tujuan dari program ini adalah untuk
meningkatkan produksi ikan, meningkatkan kualitas air, memberikan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan daya saing, serta
memberikan rasa tujuan dan kontribusi bagi dunia usaha dan masyarakat
nasional. Untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan

meningkatkan kekayaan lokal, pemerintah telah menerapkan berbagai




kebijakan dan program, termasuk mendorong pertumbuhan industri sumber
daya alam (Alwasifah & Rahayu, 2022).

Menurut Gaurahman & Arka (2020), sumber daya perikanan adalah
salah satu sumber daya yang berdampak signifikan terhadap kualitas hidup
Masyarakat umum dan memiliki potensi yang signifikan sebagai pendorong
utama pertumbuhan ekonomi nasional. Karena itu, pengembangan industri
perikanan menjadi salah satu prioritas utama dalam konstruksi pembangunan
nasional, dengan harapan dapat berkontribusi sebagai penggerak utama
pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor perikanan Indonesia memiliki banyak
potensi pertumbuhan, baik itu di subsektor tangkap atau budidaya,
menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara maritim terbesar di dunia.
Sektor ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional. dengan
memberikan berbagai manfaat nyata, seperti menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan margin keuntungan produk, dan memberikan hewani gizi yang
tinggi (Kurniati & Jumanto, 2017) Sebagai indikator potensi sektor perikanan,
hasil nilai ekspor perikanan Indonesia pada tahun 2022 mencapai USD 6,2
miliar, menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 9% dibandingkan tahun
2021 (KKP, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Sektor
perikanan berperan krusial dalam ekonomi Indonesia. terutama dalam
menyediakan sumber protein hewani bagi masyarakat. secbagai negara yang
diwarisi dengan mata pencaharian utama di bidang pertanian, Indonesia masih
bergantung pada sektor pertanian, namun juga mengandalkan sektor perikanan
untuk memenuhi kebutuhan pangan. lkan, meskipun kandungan proteinnya
tidak setinggi daging, susu, dan telur, tetap menjadi sumber protein yang
penting, terutama bagi masyarakat di daerah pesisir. Pemerintah Indonesia
juga telah mengambil langkah-langkah strategis untuk melestarikan sumber
daya ikan dan meningkatkan kesejahteraan nelayan, termasuk melalui
kebijakan penangkapan ikan terukur dan berbagai program untuk mendorong

pertumbuhan industri perikanan.
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2.7 Kerangka Pikir

Penulis melakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh dan
keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen, di mana
variabel terikatnya merupakan PDRB subsektor perikanan yang akan
diprediksi berdasarkan pengaruh variabel-variabel independent yang terdiri
ataas Potensi sumber daya maritin, Penghidupan berkelanjutan, dan Angka
Harapan Hidup (AHH), yang diprediksi dapat memberikan dampak positif
pada variabel dependent. Oleh karena itu, kerangka berpikir penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Potensi Sumber Daya » PDRB Sub
i Sektor Perikanan
Penghidupan Berkelanjutan »| Angka Harapan
l Hidup (AHH)
Analisis Regresi Data Panel
Uji Hipotesis
| |
Regresi sederhana Ujit
(uji hipotesis) (Uji Parsial)
Pengaruh PDRB Pertanian Sub Sektor Perikanan
Terhadap Penghidupan Berkelanjutan (Angka
Harapan Hidup)
Kesimpulan Penelitian
Gambar 1. Kerangka Penelitian Pengaruh Pdrb Pertanian Sub Sektor Perikanan Terhadap

Penghidupan Berkelanjutan (Angka Harapan Hidup) Masyarakat Pada Provinsi Di Regional
Sulawesi.




2.8 Hipotesis
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang dan

perumusan masalah, maka dalam penelitian ini dibuat hipotesis sebagai
berikut:

PDRB pertanian sub sektor perikanan terhadap penghidupan
berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat pada provinsi di regional

sulawesi




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, lokasi yang dipilih yaitu Pulau Sulawesi
yang didasari oleh 6 Provinsi masuk dalam peringkat 15 wilayah termiskin secara

nasional serta sektor pertanian yang menjadi sektor unggulan. Waktu pelaksanaan

akan dilakukan dari bulan Agustus — Oktober 2024.
3.2 Jenis Penelitian

Tipe penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif. Menurut sugiyono
(2018) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
pendekatan positivistik (data konkret) yaitu data yang terdiri dari angka-angka
yang akan dianalisis dengan menggunakan statistik sebagai alat perhitungan,
terkait  dengan  permasalahan  yang  diteliti untuk  menghasilkan

sebuah kesimpulan.
33 Sumber Data

peneliti hanya menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
instansi terkait seperti BPS. Data yang dipakai berupa data PDRB ADHK, Sektor

perikanan, AHH dari 6 Provinsi di Pulau Sulawesi.
34 Teknik Pengumpulan Data
Dalam rancangan penelitian ini, peneliti akan menerapkan tiga jenis teknik
pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode observasi cepat, seperti

membuka dan mengunduh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang

dianalisis.




2. Dokumentasi
Metode penting dalam penelitian ini adalah dokumentasi karena data
tertulis sangat membantu dalam menganalisis data. Data yang digunakan
dalam rancangan penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan
ringkasan dari dinas yang relevan.
3. Studi Pustaka
Penelitian ini dilakukan dalam rangka memberikan landasan teoritis yang
berkaitan dengan ukuran sampel. Landasan teoritis berasal dari literatur
dan teks lain yang terkait dengan PDRB, ADHK, Perikanan, dan AHH.
3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan sebuah pendekatan statistik yang diterapkan
untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan atau menggambarkan data
yang telah didapatkan. Yang termasuk dalam statistik deskriptif adalah penyajian
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, dan lain-lain. (Sugiyono, 2018).
Dimana pada studi ini, analisis deskriptif digunakan untuk mengamati bagaimana
Pengaruh PDRB ADHK Sektor perikanan dan AHH di Pulau Sulawesi yang
terdiri atas 6 Provinsi dari tahun 2012 hingga 2023.
3.52 Analisis Regresi Panel Data
Untuk menganalisis data penelitian yang diperoleh, peneliti akan
menggunakan analisis regresi data panel dan analisis data cross-sectional.
Pasalnya, data yang digunakan adalah data orde kedua yang terdiri dari data deret
waktu dari 10 tahun terakhir dan data cross-sectional karena penelitian ini
mengumpulkan data dari enam provinsi di Pulau Sulawesi, yaitu Provinsi
Sulawesi Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, dan Gorontalo, yang digunakan sebagai sampel penelitian.
Mengingat bahwa data panel adalah kombinasi dari data time series dan cross
section, maka untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam studi ini,
menurut (Ajija, 2011), modelnya dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y=a+BXit+e




Keterangan:
Y =AHH
X =PDRB ADHK Sektor Perikanan

i = wilayah
t = waktu
g =eror

Selanjutnya untuk menentukan model mana yang paling efisien di antara
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM), perlu dilakukan pengujian terhadap masing-masing model
tersebut (Ramdan & Bustomi, 2024).

1. Common Effect Model (CEM)

CEM adalah model paling sederhana dalam data panel yang menggabungkan
data time series dan data cross section. CEM menerapkan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS) untuk mengestimasi parameter dalam model data panel.
(Zulfikar, 2018)

2. Fixed Effect Model (FEM)

REM model yang mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi melalui perbedaan intersepnya. Untuk memperkirakan data panel
FEM, digunakan variabel dummy untuk mengamati perbedaan intersep,
sementara kemiringannya tetap sama. Model estimasi ini sering dikenal dengan
teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV) (Zulfikar, 2018).

3. Random Effect Model (REM)

REM adalah model yang digunakan untuk menganalisis data panel di mana
variabel gangguan memiliki korelasi yang kuat antara waktu dan individu. REM
juga dikenal sebagai teknik Generalized Least Square (GLS) atau Error
Componennt Model (ECM) (Zulfikar, 2018).

Tiga metode digunakan untuk memilih model estimasi regresi data: uji chow,

uji hausman, dan uji lagrange multiplire. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut.




1. Uji Chow
Uji chow untuk menentukan Model Efek Umum atau Model Efek Tetap
mana yang terbaik
Jika hasilnya adalah sebagai berikut:
Jika Hasilnya :
HO : diterima jika CE (p>0.05)
HI1 : diterima jika FE (p<0.05)
2. Uji Hausman
Uji Hausman digunakna untuk memilih model terbaik antara random effect
mode! atau fixed effect model.
Jika hasilnya:
HO : diterima jika RE (p>0.05)
HI : diterima jika FE (p<0.05)
3. Uji Lagrange Multiplier
Uji lagrange multiplier digunakan untuk memilih model terbaik antara
common effect atau random effect
Jika hasilnya:
HO : diterima jika CE (p>0.05)
HI1 : diterima jika RE (p<0.05)

Setelah itu, analisis dilanjutkan dengan menggunakan regresi linear berganda
untuk menjelaskan pengaruh PDRB ADHK, Perikanan, dan AHH. Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji t (parsial) dan uji F (serentak), dengan kriteria
masing-masing uji hipotesis sebagai berikut:

1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi pada variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol hingga satu.

2. Uji Simultan (F)

Menurut Ghozali (2016), uji statistik F dasarnya menunjukkan apakah setiap

variabel independen yang termasuk dalam model memiliki efek simultan pada

variabel dependen atau tidak. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F




hitung dengan tabel F dan mengamati tingkat signifikansi 0,05 dengan cara

yang dijelaskan di bawah ini:

a. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0.05),
maka model penelitian dapat diterapkan.

b. Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 005),
maka model penelitian tidak dapat diterapkan.

3. Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2016) Uji t pada dasarnya mengilustrasikan sejauh mana
pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Tingkat signifikan
0,05 (a=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis ditentukan dengan kriteria :

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Hal ini berarti variabel independen tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan < 005 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Hal ini menunjukan bahwa wvariabel independen memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

3.53 Uji Asumsi Klasik

Penggunaan kriteria ini dalam pengujian hipotesis bertujuan untuk
menentukan sejauh mana model estimasi mempunyai sifat-sifat yang tidak biasa,
efisien, dan konsisten. Sifat-sifat tersebut akan terpenuhi jika model estimasi
memenuhi asumsi-asumsi yang ditetapkan dalam model regresi linier klasik,
yang mencakup tidak adanya gejala multikolineritas, heteroskedastisitas,

normalitas dan autokorelasi. (Oktavian, 2020).

1.Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel terikat dan
variabel bebas dalam model regresi memiliki distribusi normal. Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan Jarque Bera
(JB) untuk memastikan hasil yang lebih akurat. Hipotesis ditentukan sebagai

berikut:




a. Ho: data variabel dependen berdistribusi normal
b. H1: data variabel dependen tidak berdistribusi normal
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
95% atau tingkat signfikansinya (alpha) sebesar 5%. Dengan uji Jarque Berra
(JB), jika nilai probabilitas dari pengujian JB lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan maka HO ditolak. Sebaliknya jika nilai probabilitas
dari statistik JB lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan maka HO
diterima atau dengan kata lain, model regresi tersebut memenuhi asumsi
normalitas (Santoso, 2012: 231)
3.6 Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan model regresi sederhana yang melibatkan satu
variabel bebas dan satu variabel terkait, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable):
o AHH Angka Harapan Hidup
2. Variabel Terkait (Dependent Variable):
o Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari enam Provinsi di
Sulawesi
Definisi operasional variabel menjelaskan masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Penjelasan ini bertujuan untuk menghindari
kesalahan interpretasi pada variabel-variabel yang dianalis. Berikut adalah
definisi operasional variabel dari variabel penelitian ini adalah:

1. (PDRB) Produk Domestik Regional Bruto dapat diartikan sebagai nilai
tambah bruto, atau biaya produksi, dalam periode waktu tertentu. Dalam
perhitungan penelitian ini, PDRB dihitung berdasarkan harga mati
Provinsi Sulawesi, dan data yang diperoleh dari BPS.

2. (AHH) Angka Harapan Hidup merupakan indikator yang mengukur rata-
rata usia yang diharapkan seseorang akan hidup, jika kondisi kesehatan
dan faktor-faktor risiko tetap sama seperti pada saat perhitungan
dilakukan. Angka ini biasanya dihitung untuk suatu populasi atau
kelompok usia tertentu dan mencerminkan kualitas kesehatan dan standar

hidup di wilayah tersebut.




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Adapun gambarran umum mengenai Provinsi di Regional Sulawesi yang
menjadi subjek penelitian dijabarkan berikut ini: Indonesia memiliki lebih dari
17.000 pulau, dimana 5 diantaranya merupakan pulau utama dengan luas wilayah
terbesar jika dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya. Kelima pulau yang
dimaksud adalah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi.

Sulawesi adalah pulau terbesar di Indonesia setelah Papua, Kalimantan, dan
Sumatera, dengan total jarak 174.600 kilometer. Bentuknya unik, terdiri dari tiga
semenanjung yang membentuk timur laut, timur, dan tenggara, dan bunga
mawar laba-laba, juga dikenal sebagai huruf K besar, yang membentuk huruf K
besar dari utara ke selatan. Pulau ini dibatasi oleh Selat Makasar di bagian barat
dan terpisah dari Kalimantan, sementara di bagian timur dibatasi oleh Laut
Maluku dari Kepulavan Maluku. Sulawesi dibagi menjadi Kalimantan di ujung
terjauh, Filipina di ujung terjauh, Flores di ujung terjauh, Timor di ujung terjauh,
dan Maluku di ujung terjauh.

Secara administrasi Pulau Sulawesi terbagi menjadi 6 Provinsi yaitu:

1.Sulawesi Selatan dengan ibukota Makassar

2.Sulawesi Tenggara dengan ibukota Kendari

3 Sulawesi Utara dengan ibukota Manado

4 Sulawesi Tengah dengan ibukota Palu

5.Sulawesi Barat dengan ibukota Mamuju

6.Gorontalo dengan ibukota Gorontalo
2. Karakteristik Variabel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Provinsi di Regional Sulawesi periode 2019-

2023 dengan menggunakan data PDRB sub sektor perikanan serta penghidupan
berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat Provinsi di Regional Sulawesi

periode 2019-2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 data panel




yakni 5 tahun/time series penelitian (2019 s/d 2023) dan 6 Provinsi/Cross

Section. Deskripsi variabel disajikan berikut ini:

Tabel 4.1: Karakteristik Variabel Penelitian

Mean
Median
Maximum
Minimum

Std. Dev

Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum
Sum Sq. Dev

Observations
Cross seclions

LER?
70.41967
70.53500
73.63000
64.82000
2 035637

-1.047052

4.430378

8.039060
0.017961

2112.580
1201707

30
6

Sumber: Pengolahan Data Eviews 9, 2024

LN_GRDPFISHING?
29.50050
29.36820
31.00164
28.50969
0.796234
0.615141
2.318283

2472916
0.200411

885.0150
1838567

30
6

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat statistik deskriptif untuk masing-

masing variabel berikut ini:

a. Penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat

Nilai minimum dari Penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup)

masyarakat sebesar 64.82% yakni pada Provinsi Sulawesi Barat tahun 2019.

Nilai Maximum sebesar 73,63% yakni pada Provinsi Sulawesi Selatan tahun

2023. Nilai rata-rata Penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup)

masyarakat dari kabupaten/kota yang menjadi objek penelitian lebih besar

dibandingkan standar deviasi atau simpangan baku sehingga data penghidupan

berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat mampu dijustifikasi dengan

nilai rata-rata Penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat.

Kemudian untuk trendnya dapat disajikan sebagai berikut ini:
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Gambar 4.1: Trend Penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup)
masyarakat

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa penghidupan
berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat Provinsi-Provinsi di regional
sulawesi cenderung memiliki trend yang terus meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya perbaikan di berbagai aspek, seperti akses
terhadap layanan kesehatan, pendidikan, infrastruktur, serta penurunan angka
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan umum masyarakat. Pertumbuhan
nilai penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat yang
terendah yakni pada tahun 2022 sebesar 0,34% dan untuk pertumbuhan
tertinggi yakni pada tahun 2021 sebesar 2,02%. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya kemajuan dalam aspek kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, tetapi
laju pertumbuhannya bervariasi dari tahun ke tahun. Tahun 2021 menjadi
tahun dengan pertumbuhan tertinggi, sedangkan 2022 mengalami sedikit
penurunan dalam kecepatan pertumbuhan, meskipun tren secara keseluruhan
tetap positif. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh (Satria Cahya Gemilang,2022) yang mendukung hasil penelitian ini

bahwa dalam penelitian ini sub sektor perikanan masih memberikan kontribusi yang

kecil, namun setiap tahunnya menunjukkan peningkatan kontribusi terhadap PDRB.




. PDRB sub sektor perikanan

Nilai minimum dari PDRB sub sektor perikanan sebesar LN 28 51 yakni
pada Provinsi Provinsi Gorontalo tahun 2020. Nilai Maximum sebesar LN
31,00 yakni pada Provinsi Sulawesi Selatan. Nilai rata-rata PDRB sub sektor
perikanan dari Kabupaten/kota yang menjadi objek penelitian lebih besar
dibandingkan standar deviasi atau simpangan baku schingga data PDRB sub
sektor perikanan dapat dijustifikasi dengan nilai rata-rata.

Kemudian untuk trendnya dapat disajikan sebagai berikut ini:
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Gambar 4.1: Trend Penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup)
masyarakat

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa PDRB sub sektor
perikanan Provinsi-Provinsi di regional sulawesi cenderung memiliki trend
yang terus meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan positif
dalam sektor perikanan, baik dari segi produksi maupun pendapatan yang
dihasilkan dari kegiatan perikanan. Peningkatan ini bisa terjadi karena
berbagai faktor, seperti peningkatan teknologi perikanan, kebijakan yang
mendukung, atau peningkatan permintaan pasar terhadap produk perikanan.
Pertumbuhan nilai PDRB sub sektor perikanan yang terendah yaitu pada tahun
2020 sebesar 0,02% yang menunjukkan bahwa hampir tidak ada peningkatan




yang signifikan dalam kontribusi perikanan terhadap perekonomian pada
tahun tersebut, yang mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti dampak
pandemi COVID-19 yang mengganggu rantai pasok, aktivitas perdagangan,
dan penangkapan ikan. Kemudian untuk pertumbuhan tertinggi yakni pada
tahun 2021 sebesar 6,23%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pemulihan
yang signifikan setelah kondisi sulit pada tahun 2020. Pemulihan ini bisa
dipicu oleh pulihnya aktivitas perikanan, pembukaan kembali pasar ekspor
dan domestik, serta dukungan pemerintah melalui kebijakan atau bantuan
teknis kepada nelayan dan pelaku industri perikanan. Sehingga adanya
pemulihan dan potensi besar yang masih dapat dikembangkan dari sektor
perikanan untuk mendukung perekonomian wilayah tersebut. Hasil Penelitian
ini sesuai dengan hipotesis yang telah ditentukan Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ismi Restu Palilah 2021) mendukung hasil penelitian ini
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB sektor perikanan.
3. Pengujian Pemilihan Model Regresi Data Panel
Dalam pemilihan model regresi data panel terdapat 3 model regresi yakni
Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Oleh karena itu dalam memilih
model yang tepat ada dua tahapan uji yang dilakukan, yakni Uji Chow dan Uji
Hausman. Di bawah ini adalah hasil pengujian yang dilakukan dalam pemilihan
model regresi data panel:
a. Uji Chow
Uji chow adalah pengujian yang bertujuan untuk membandingkan model
common dengan model fixed. Tabel 4.2 dibawah ini menunjukan hasil uji chow

yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program E-Views 9:




Tabel 4.2: Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Pool: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.010665 (5,23)  0.0004
Cross-section Chi-square 27.776032 5 0.0000

Sumber: Pengolahan Data E-Views 9, 2024

Berdasarkan hasil uji Chow di atas ditemukan bahwa signifikansi dari
Cross Section F adalah 0,0004. Nilai ini lebih besar dari nilai alpha 0,05 (5%),
sehingga Fixed Effect Model (FEM) lebih baik digunakan dibandingkan
Common Effect Model (CEM). Dengan diterapkannya Fixed Effect Model
(FEM), maka perlu dilakukan pengujian selanjutnya (uji Hausman).
b. Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian yang bertujuan untuk membandingkan model
random dengan model fixed. Tabel 43 di bawah ini menunjukkan hasil uji
Hausman yang dilakukan menggunakan program E-Views 9:

Tabel 4.3: Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Pool: Untitied
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f... Prob.

Cross-section random 9.141348 1 0.0025

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

LN _GRDPFISHNG? 12.53065... 1.802315 12.590834  0.0025

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LER?

Method: Panel Least Squares

Date: 09/1924 Time: 10:51

Sample: 15

Included observations: 5

Cross-sections included: 6

Total pool (balanced) observations: 30




Sumber: Pengolahan Data E-Views 9, 2024
Berdasarkan hasil uji Hausman yang ditampilkan pada tabel 4.3, terlihat bahwa
signifikansi dari Chi Square Statistic berada di bawah nilai alpha 0,05 (0,0025 <
0,05). Oleh karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) untuk memperoleh hasil yang lebih
optimal.
4. Pengujian Normalitas
Hasil pengujian normalitas yang dilakukan dengan menggunakan Program E-
Views 9 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4: Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
12 Sample 2019 2023
Observations 30
104 Mean 1.226-16
Median 0.247880
8 Maximum 2191472
Minimum -2.678743
6 Std. Dev. 1.049402
Skewness -0.679998
4+ Kurtosis 4.245729
2 Jarque-Bera  4.251789
—|—|—| Probability 0.119326
0 T T T T

30 25 -20 -15 -10 05 00 05 10 15 20 25

Sumber: Pengolahan Data E-Views 9, 2024

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa dalam pengujian normalitas
data (Jarque Bera) ditemukan bahwa nilai P-value Jargue Bera (JB) 0,119 lebih
besar dari 0.05. Oleh karena itu Ho diterima, yang menunjukan bahwa data dalam
penelitian ini memenuhi uji normalitas (data berdistribusi normal).

5. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Hasil regresi data panel yang dilakukan dengan program E-Views 9

ditampilkan pada tabel 4.8 berikut ini:




Tabel 4.8: Model Analisis Regresi

Dependent Variable: LER?

Method: Pooled Least Squares

Date: 09/19/24 Time: 10:49

Sample: 15

Included observations: 5
Cross-sections included: 6

Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficien... Std. Error t-Statistic Prob.

C -299.2408 106.6110 -2.806848  0.0100
LN_GRDPFISHING? 12.53065 3.613862  3.467385  0.0021
Fixed Effects (Cross)

_SULUT--C 2 836798

_GILO--C 11.33699

_SULTENG--C 0.021553

_SULBAR--C 6.674771

_SULTRA--C -4.915493

_SULSEL--C -15.95462
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.734244 Mean dependent var 70.41967
Adjusted R-squared 0.664916 S.D. dependent var 2.035637
S.E. of regression 1.178357  Akaike info criterion 3.367083
Sum squared resid 31.93609 Schwarz criterion 3.694029
Log likelihood -43.50625 Hannan-Quinn criter. 3.471676
F-statistic 10.59092  Durbin-W atson stat 1.155582
Prob(F-statistic) 0.000012

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan E-Views 9, 2024
Hasil tabel regresi linear sederhana diatas dapat dijelaskan hasilnya sebagai
berikut:
a. Persamaan Regresi Sederhana
Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan program E-Views 9 di atas,

diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y =-299,241 + 12,531GRDPF; + e

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel di atas, berikut adalah
interpretasinya :
1) Konstanta sebesar -299 241 (0=-299,241)
Angka tersebut merupakan nilai tetap dari Penghidupan Berkelanjutan (angka
harapan hidup) masyarakat di Provinsi-provinsi Regional Sulawesi selama

periode penelitian tahun 2019-2023, dengan asumsi tidak ada pengaruh dari




PDRB sub sektor perikanan. Ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh
dari PDRB sub sektor perikanan, Provinsi di Regional Sulawesi akan
mengalami penurunan sebesar LN 299.241.

2) Unstandardized Coefficients 12,351 (p1 = 12,351)
Koefisien regresi variabel PDRB sub sektor perikanan menunjukan bahwa
setiap perubahan PDRB sub sektor perikanan sebesar 1% maka Penghidupan
berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat Provinsi di Regional Sulawesi
periode 2019-2023 akan mengalami peningkatan sebesar 12,531%. Dengan
asumsi bahwa variabel bebas lainnya dalam keadaan konstan (tetap).

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan analisis regresi, maka tahap berikut adalah menguji
bagaimana pengaruh secara parsial. Sarwono (2007: 21) menyatakan bahwa hasil
yang positif hanya menunjukkan kecenderungan arah hubungan, bukan jumlah.
Oleh karena itu, dalam interpretasi, membandingkan antara thitung dan ttabel
tidak memerlukan perhatian khusus pada nilai positif sebagai total dari thitung.
Untuk memutuskan apakah Ho diterima atau ditolak, langkah pertama adalah
menentukan nilai t-tabel yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini ditentukan
berdasarkan derajat kebebasan (df) dan tingkat signifikansi yang dipilih. Data
observasi dalam penelitian ini terdiri dari 30 data (data time series selama 5 tahun
dikalikan dengan data cross section dari 6 provinsi), dengan tingkat signifikansi
5% dan df sebesar n-k-1 = 30-1-1 = 28, diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,048.
Pengujian ini bersifat dua arah, karena hipotesis tidak mengindikasikan bahwa
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah positif atau negatif.

Nilai thiung untuk variabel PDRB sub scktor perikanan sebesar 3,467 yang
lebih besar dibandingkan dengan nilai tuber sebesar 2,048 (3.467 > 2,048). Nilai
probability value (P-Value) PDRB sub sektor perikanan lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05 (0,0037 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa PDRB sub
sektor perikanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghidupan
berkelanjutan (AHH) masyarakat Provinsi di Regional Sulawesi periode 2019-
2023. Koefisien regresi yakni positif menunjukkan bahwa PDRB sub sektor

perikanan memiliki hubungan yang searah dengan penghidupan berkelanjutan




(angka harapan hidup) masyarakat. Dengan kata lain bahwa semakin besar nilai
PDRB sub sektor perikanan maka nilai penghidupan berkelanjutan (angka
harapan hidup) masyarakat Provinsi di Regional Sulawesi akan mengalami
peningkatan.
c. Interpretasi Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 49 ditemukan bahwa 7342% penghidupan
berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat Provinsi di Regional Sulawesi
periode 2019-2023 dapat dijelaskan oleh PDRB sub sektor perikanan Provinsi di
Regional Sulawesi. Kekuatan potensial dari variabel lain dalam menjelaskan
penghidupan berkelanjutan (angka harapan hidup) masyarakat sebesar 26.58%
(100%-73,42%). Variabel lain yang berdampak pada penghidupan berkelanjutan
(angka harapan hidup) masyarakat seperti kebijakan pemerintah, sumber daya

alam, modal manusia dan kolaborasi antar masyarakat.




BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Trend PDRB sektor pertanian dan perikanan di Pulau Sulawesi
menunjukkan peningkatan positif yang mendukung perekonomian wilayah
ini. Kedua sektor mengalami fluktuasi, terutama akibat dampak pandemi
COVID-19 pada tahun 2020, yang menekan aktivitas produksi dan
perdagangan. Sektor perikanan pulih signifikan pada tahun 2021 dengan
pertumbuhan 6,23%, didorong oleh pemulihan pasar ekspor dan dukungan
pemerintah, sementara sektor pertanian tetap stabil dan berkembang berkat
modernisasi serta infrastruktur yang terus ditingkatkan. Secara
keseluruhan, pertumbuhan kedua sektor ini mengindikasikan potensi besar
yang dapat terus dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Sulawesi di masa mendatang.

Pengaruh PDRB sektor pertanian dan sektor perikanan di Pulau Sulawesi
terhadap kesejahteraan masyarakat, yang diukur melalui angka harapan
hidup (AHH), menunjukkan kontribusi yang positif dan signifikan. Sektor
perikanan memberikan dampak yang cukup besar terhadap peningkatan
AHH, di mana hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sekitar 73 42%
variasi AHH masyarakat Sulawesi dapat dijelaskan oleh perubahan dalam
PDRB sub sektor perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
PDRB sektor perikanan, maka semakin tinggi pula AHH, yang
mengindikasikan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Besar Pengaruh
koefisien determinasi sebesar 73,42% menunjukkan bahwa sebesar
73.,42% dari variasi angka harapan hidup masyarakat di Regional Sulawesi
dapat dijelaskan oleh PDRB sub sektor perikanan. Sisanya, sebesar
26,58%, dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam
model ini. Koefisien regresi yang positif (12,531) menandakan bahwa
setiap peningkatan PDRB sub sektor perikanan sebesar 1% akan

meningkatkan angka harapan hidup masyarakat sebesar 12,531%, dengan




asumsi variabel lain tetap. Ini berarti ada hubungan searah antara PDRB
sub sektor perikanan dan angka harapan hidup. Semakin tinggi PDRB
sektor perikanan, semakin tinggi pula angka harapan hidup. Nilai thitung
sebesar 3,467 yang lebih besar dari ttabel (2,048) dan nilai probabilitas
0,0037 (<005) menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan secara
statistik. Artinya, hasil ini bukan kebetulan dan kuat untuk dijadikan

kesimpulan dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan, berikut adalah saran dari

penelitian ini :

1.

Sektor pertanian adalah sektor yang sangat penting dan mendasar di
Provinsi Sulawesi Utara. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan
memperluas sektor pertanian serta memberikan perhatian khusus kepada
pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam rangka memaksimalkan
produktivitas sektor pertanian, khususnya untuk Sub Sektor Tanaman
Hortikultura dan Peternakan yang memiliki potensi fundamental dalam
jangka panjang.

Peningkatan produksi perikanan yang signifikan dan positif terhadap PDB
merupakan potensi yang harus dikembangkan. Pemerintah diharapkan
untuk lebih memperhatikan sektor perikanan dan hubungannya dengannya
sebagai salah satu dari sedikit sektor dengan pertumbuhan dan potensi
yang signifikan. Setiap tren yang selalu berkembang perlu diimbangi
dengan penalaran yang sehat juga, sehingga pertumbuhan produksi dapat
berjalan lancar dan memberikan masukan vyang berharga bagi
perekonomian. Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain
mengoptimalkan produksi melalui modernisasi usaha nelayan dan
pembudidayaan, memahami regulasi dan sanksi sesuai dengan undang-
undang yang berlaku terkait pelanggaran pelanggaran yang terjadi,

termasuk penangkapan ikan ilegal, dan mengembangkan sektor perikanan




dengan mengurangi keberlangsungan dari usaha yang sedang dilakukan
(pengelolaan berkelanjutan).

. Menurut Pemerintah, untuk terus memaksimalkan ekspor pertanian,
mampu menganalisis kelebihan pembayaran yang pada akhirnya
menghambat pertumbuhan ekonomi. Pemerintah perlu melakukan
diversifikasi produknya di pasar Indonesia karena sampai saat ini,
mayoritas adalah barang pokok yang kurang memiliki keunggulan
kompetitif di pasar global.

. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan agar pendekatan yang berpikiran
sama digunakan untuk menggunakan model analisis yang agak sensitif
untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dengan menekankan ketetapan

data yang digunakan dalam kaitannya dengan data penelitian.
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